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ABSTRAK

Salah satu penyebab kecelakaan lalu lintas adalah perilaku pengemudi yang tidak
aman. Edukasi keselamatan merupakan salah satu strategi perubahan perilaku
dengan memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan sehingga
menimbulkan kesadaran untuk berperilaku aman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh edukasi keselamatan dalam peningkatan safe
behavior pada pengemudi Transmusi trayek Unsri Bukit-Indralaya. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian quasi experiment dengan rancangan one group
pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan edukasi
keselamatan sebagai bentuk intervensi yang didahului dengan pengukuran pretest
dan diakhiri dengan posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah pengemudi bus
Transmusi trayek Unsri Bukit-Indralaya sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara total sampling. Data mengenai safe behavior diperoleh
dengan menggunakan kuesioner perilaku aman berkendara pada saat pretest dan
posttest. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji
statistik safe behavior menunjukkan nilai rata-rata negatif (Mean rank) yaitu
sebesar 0,00 dan nilai rata-rata positif (Mean rank) sebesar 4,50 dengan nilai p-
value = 0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi keselamatan
berpengaruh terhadap peningkatan safe behavior pada pengemudi Transmusi.
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ABSTRACT

One of the causes of the accident is the driver’s unsafe behavior. Safety education
is one of strategies to change that by providing information to increase the
awareness to behave safely. Therefore, the aim of this studies is to know the
impact of safety education to gained more safe behavior on Transmusi bus driver
of Unsri Bukit-Indralaya route. This research based on quasi experiment method
with one group by pretest - postest design research plan. This study uses
interventional procesures and performed pretest and posttest to get scores of the
respondent’ safe behavior. The participant of this test were 30 males Transmusi
bus drivers. Samples were taken by total sampling. The result data were obtained
by using questionnaires safety driving when pretest and posttest. The statistic used
wilcoxon test. The results of this test showed negative average (average rank) of
0.00 and average positive (average rating) of 4.50 with p-value = 0,011 <0,05.
The result of this research indicated that safety education affectly to increase of
safe behavior on Transmusi driver.

Keywords : Safety Education, Safe Behavior, Safety Driving
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah yang sering terjadi di jalan
raya. Masalah ini dianggap serius karena tidak sedikit yang kehilangan
nyawa karena kecelakaan lalu lintas (Budiawan et all, 2017). Ada 1,25 juta
orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas di dunia pada tahun 2013.
Cedera lalu lintas saat ini merupakan penyebab kematian tertinggi
kesembilan di semua kelompok usia di seluruh dunia dan diperkirakan akan
menjadi penyebab kematian ketujuh pada tahun 2030. Kenaikan ini
didorong oleh meningkatnya jumlah korban tewas kecelakaan lalu lintas di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, terutama di negara-
negara berkembang (WHO, 2015).

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009
menyatakan bahwa lalu lintas dan angkutan jalan sebagai bagian dari sistem
transportasi nasional harus dikembangkan potensi dan perannya untuk
mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran berlalu
lintas dan angkutan jalan dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi
dan pengembangan wilayah. Namun, pada kenyataannya sistem transportasi
di Indonesia masih memiliki angka kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi
yaitu berdasarkan data Road Safety in the South-East Asia Region 2015
tercatat pada tahun 2013 terdapat 26 ribu korban kecelakaan lalu lintas.

Sektor transportasi merupakan salah satu sektor industri yang
bersentuhan langsung dengan lalu lintas dan dinyatakan sebagai salah satu
industri dengan tingkat cedera dan kecelakaan fatal yang lebih tinggi bila
dibandingkan industri lain. Dalam perkembangannya transportasi sudah
menjadi kebutuhan sehari-hari dan menjadi hal yang vital dalam roda
perekonomian. Salah satu transportasi massal yang banyak digunakan oleh
masyarakat umum yaitu transportasi umum bus jenis Bus Rapid Transit
(BRT) karena memberikan layanan lebih cepat dan efisien dibandingkan
alat transportasi sejenis lainnya (Putra & Kurnia, 2014).

1
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Berdasarkan data resmi oleh operator sistem Bus Rapid Transit (BRT)
Mexico diketahui bahwa telah terjadi 415 kasus kecelakaan Bus Rapid
Transit (BRT) dari tahun 2005-2012 dengan tahun paling kritis terjadinya
kecelakaan adalah di tahun 2011 dengan total 81 kecelakaan. Salah satu
kasus tersebut terjadi pada tanggal 17 April 2011, unit BRT tersebut
bertabrakan dengan pejalan kaki sehingga menewaskan 3 orang dan melukai
14 orang. Salah satu temuan yang terkait dengan kasus kecelakaan ini
adalah kinerja pengemudi BRT yang kurang memadai (gagal menghentikan
unit BRT) karena jika pengemudi cukup berpengetahuan tentang cara
mengoperasikan unit BRT, kecelakaan itu bisa dihindari (Santos-Reyes dan
Avalos-Bravo, 2014).

Kecelakaan Bus Rapid Transit (BRT) terjadi di beberapa kota di
Indonesia seperti di Jakarta dan Semarang. Data berdasarkan Dinas
Perhubungan dan Transportasi Provinsi DKI Jakarta (2017) mencatat
jumlah kecelakaan Bus Rapid Transit (BRT) di Jakarta yang mengalami
perubahan tiap tahunnya yaitu pada tahun 2014 mencapai angka 770 kasus,
namun pada tahun 2015 angka ini menurun menjadi 417 kasus dan di tahun
2016 terjadi peningkatan yang cukup tinggi mencapai 783 kasus.
Sedangkan, jumlah kecelakaan yang terjadi di Semarang pada BRT koridor
1 dari tahun ke tahun meningkat, dimana pada tahun 2013 terdapat 11
kejadian dan pada tahun 2015 terjadi 15 kejadian kecelakaan. Koridor 1
BRT Semarang merupakan koridor yang paling ramai dan sering digunakan,
selain itu bus yang digunakan berukuran lebih besar jika dibandingankan
dengan koridor lainnya (Imam, 2016; dalam Budiawan et all, 2017).

Trans Musi adalah sistem transportasi berjenis Bus Rapid Transit
(BRT) di Kota Palembang yang mulai beroperasi dari tahun 2010 dan
memiliki misi untuk meningkatkan pelayanan di bidang transportasi yang
baik pada masyarakat dengan menciptakan suatu sistem angkutan umum
yang efisien, berkualitas, dan berkelanjutan sehingga dapat mendukung
penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, nyaman, cepat,
lancar serta dapat diandalkan. Pengemudi Trans Musi sebelumnya telah

dibekali serangkaian pendidikan pengemudi seperti tes pengetahuan umum
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tentang mengemudi dan pemahaman rambu-rambu lalu lintas, tes kesehatan
dan bebas dari psikotropika, pelatihan disiplin, pelatihan fisik dan etika
mengemudi. Pendidikan pengemudi ini berguna bagi pengemudi saat
mengoperasikan kendaraannya, namun pada kenyataannya masih dijumpai
pengemudi yang berperilaku tidak aman seperti mengerem mendadak dan
berkendara dengan kecepatan yang tinggi.

BRT Trans Musi trayek Unsri  Bukit-Indralaya dalam
pengoperasiannya melewati jalan lintas antar provinsi yang menghubungkan
antara Palembang dan Indralaya dengan kondisi badan jalan yang sempit,
ditambah mobilitas kendaraannya sangat tinggi dan dilalui oleh kendaraan
yang berukuran besar seperti truk dan bus Antar Kota Antar Provinsi,
termasuk juga BRT Trans Musi yang mengangkut mahasiswa dari
Palembang ke Indralaya dan sebaliknya. Dari beberapa trayek yang ada,
BRT Trans Musi trayek Unsri Bukit-Indralaya memiliki roundtrip
terpanjang kedua dengan panjang 70 km. Ruas jalan Palembang-Indralaya
pada tahun 2010 telah terjadi kasus kecelakaan lalu lintas sebanyak 80 kasus
dan mengakibatkan 27 orang korban meninggal dunia (Adinata et all, 2013).
Selain itu, pada tahun 2015 BRT Trans Musi trayek Unsri Bukit-Indralaya
pernah mengalami kecelakaan dijalan tersebut (Supriyadi, 2015).

Utari (2010; dalam Rezalti, 2016) menyebutkan penyebab kecelakaan
lalu lintas di Indonesia yang paling besar adalah faktor manusia (89,5%),
dimana peran manusia sebagai pengemudi (82,39%) dan sebagai pejalan
kaki (7,11%), faktor jalan raya (5,05%), faktor kendaraan (4,8%), dan faktor
lingkungaan (0,65%). Hal ini didukung berdasarkan hasil-hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyebab kecelakaan menurut Cooper (2001; dalam
Nasrulloh & Suwandi, 2014) sebanyak 85%-90% disebabkan karena unsafe
behavior. Selain itu menurut Bachtiar (2006; dalam Adinata et all, 2013)
penyebab kecelakaan lalu lintas di jalan paling banyak atau 91 persen
disebabkan oleh faktor manusia. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara
umum faktor manusia dan secara khusus perilaku manusia adalah penyebab

dominan terjadinya kecelakaan kerja.
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Untuk mengantisipasi sebelum terjadinya kecelakaan pada BRT Trans
Musi yang disebabkan karena faktor manusia perlu dilakukan edukasi
keselamatan berkendara. Pentingnya edukasi keselamatan berkendara
diperlukan agar pengguna jalan terutama pengemudi kendaraan mampu
mengambil keputusan, mengidentifikasi serta menilai resiko dan strategi
untuk memperkecil resiko. Dengan diberikannya edukasi keselamatan
berkendara bagi pengemudi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya perilaku aman, tertib, dan selamat selama berkendara di jalan
raya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku
aman pengemudi adalah dengan melakukan edukasi tentang keselamatan
berkendara melalui media video dan menjadi alternatif yang dapat
digunakan untuk mensosialisasikan pengetahuan berlalu lintas yang
diharapkan dapat menjadi sarana dalam peningkatan perilaku keselamatan
berkendara bagi pengemudi.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai edukasi keselamatan
berkendara yang dilakukan menggunakan media pemutaran video dan
modul yang berisi panduan dan aturan berkendara di jalan raya untuk
memperkaya pengetahuan dan meningkatkan keterampilan mengemudi
seperti penelitian Rezalti (2016) menyebutkan bahwa media video
merupakan media edukasi yang paling efektif, karena pada penelitian
tersebut didapatkan hasil yang meningkat pada performansi dan
keterampilan mengemudi bagi pengemudi dengan karakter risk taker. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Taris et all, 2017) yang
memberikan pengaruh video berupa tayangan motogp berdampak positif
terhadap perilaku berkendara pengendara motor, hal tersebut dipengaruhi
karena faktor safety yang ada di motogp mulai dari safety berkendara,
perlengkapan berkendara mulai dari helm, kondisi motor, serta gaya
bekendara memberikan pengaruh sebesar 15% terhadap perilaku safety
riding dalam berlalu lintas pengendara motor di kota Bandung.

Media yang dapat digunakan untuk edukasi keselamatan berkendara
beragam, seperti media auditif, media visual dan media audiovisual.

Penelitian Haryoko (2009) menyatakan bahwa media audiovisual dapat
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1.2

meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus memperkaya model
pembelajaran dengan mengoptimalkan teknologi di dunia pendidikan pada
umumnya dan domain pembelajaran pada khususnya. Selain itu, media
audiovisual terdiri dari dua unsur yang terdapat di media auditif dan media
visual. Salah satu contoh media audiovisual adalah rekaman video yang
terdiri dari unsur gambar dan suara.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting dilakukan penelitian
tentang ‘“Pengaruh Edukasi Keselamatan dalam Peningkatan Safe Behavior

pada Pengemudi Bus Trans Musi Trayek Unsri Bukit-Indralaya”.

Rumusan Masalah

Sektor transportasi merupakan salah satu sektor industri yang
bersentuhan langsung dengan lalu lintas dan dinyatakan sebagai salah satu
industri dengan tingkat cedera dan kecelakaan fatal yang lebih tinggi bila
dibandingkan industri lain. Salah satu transportasi massal yang banyak
digunakan oleh masyarakat umum yaitu transportasi umum bus jenis Bus
Rapid Transit (BRT). WHO menyebutkan bahwa ada 1,25 juta orang
meninggal pada tahun 2013 akibat kecelakaan lalu lintas di dunia.

Penyebab kecelakaan lalu lintas yang paling besar adalah faktor
manusia (89,5%), dimana peran manusia sebagai pengemudi (82,39%) dan
sebagai pejalan kaki (7,11%), faktor kendaraan (4,8%), faktor jalan raya
(5,05%), dan faktor lingkungaan (0,65%). Oleh karena itu, pentingnya
edukasi keselamatan berkendara diperlukan agar pengguna jalan terutama
pengemudi kendaraan mampu mengambil keputusan, mengidentifikasi serta
menilai resiko dan strategi untuk memperkecil resiko. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku aman pengemudi adalah
dengan melakukan edukasi tentang keselamatan berkendara melalui media
video. Berdasarkan uraian tersebut, maka penting dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Edukasi Keselamatan dalam Peningkatan Safe Behavior
pada Pengemudi Bus Trans Musi Trayek Unsri Bukit-Indralaya”.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh edukasi keselamatan dalam peningkatan safe

behavior pada pengemudi bus Trans Musi trayek Unsri Bukit-Indralaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi skor perilaku pengemudi saat pretest dan
posttest.

2. Menganalisis perbedaan perilaku aman berkendara sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi.

3. Menganalisis keefektifan edukasi keselamatan dalam upaya untuk
meningkatkan perilaku aman pengemudi bus Trans Musi trayek Unsri
Bukit-Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
melaksanakan penelitian serta mengaplikasikan teori dalam bidang
Kesehatan dan Keselamatan Kerja khususnya tentang perilaku aman dalam

bekerja.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi kepada
mahasiswa tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya mengenai
pengaruh edukasi keselamatan terhadap peningkatan perilaku aman, serta
menambah bahan kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan
Memberikan gambaran mengenai hasil analisa perilaku aman
berkendara pada pengemudi Trans Musi berdasarkan pengaruh edukasi
keselamatan, serta dapat menjadi bahan pertimbangan dan saran terkait

pelaksanaan program K3 yang tepat.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di terminal Transmusi kampus Unsri

Indralaya.

1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh edukasi
keselamatan dengan media audiovisual berupa video terhadap perilaku

aman berkendara.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu sembilan bulan, yaitu

mulai bulan April-Desember 2017.
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